BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Job Satisfaction
terhadap Employee Performance di Divisi Direktorat Keuangan Telkom” dapat ditarik beberapa

kesimpulan dan jawaban dari rumusan masalah pada penelitian ini :

1. Employee Performance pada Divisi Direktorat Keuangan Telkom berada pada
tingkatan yang sangat tinggi. Hal ini berdasarkan jawaban dari para responden
mengenai pernyataan pada variabel Employee Performance. Masalah pada dimensi
kualitas kerja seperti karyawan Divisi Direktorat Keuangan Telkom tidak dapat
mencapai target, sekarang sudah mencapai target. Hal ini sesuai dengan pernyataan Eze
(2012) yaitu “Employee Performance merupakan faktor utama untuk memastikan
bahwa organisasi berjalan lancar dan sukses. Kinerja karyawan yang baik akan
meningkatkan kinerja organisasi”. Telkom dapat memastikan organisasinya berjalan

lancar dan sukses.

2. Job Satisfaction pada Divisi Direktorat Keuangan Telkom berada pada tingkatan yang
tinggi, apabila dilihat berdasarkan Herzberg Two Factors Theory, pada faktor
Motivators dan Hygiene. Hal ini dilihat berdasarkan jawaban responden pada variabel
Job Satisfaction, yang dibedakan menjadi Motivators Factors dan Hygiene Factors.
Hasil jawaban responden berdasarkan masing-masing faktor memiliki tingkatan yang
tinggi. Hal ini juga menunjukkan bahwa masalah seperti transparansi yang kurang
mengenai pencapaian karir karyawan yang ada di dimensi Achievement dan
Advancement, tempat kerja yang nyaman bagi karyawan dengan dimensi Physical
Working Conditions, dan pemimpin yang mampu berdialog dan empat dengan dimensi
Relationship with supervisor, sudah mengalami perbaikan dan memberikan kepuasan
yang tinggi saat ini. Secara keseluruhan pun, Job Satisfaction berada di tingkat yang
tinggi di Divisi Direktorat Keuangan Telkom. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari

Ezeanyim (2019) yaitu “Kepuasan Kkerja yang tinggi menghasilkan sikap positif
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5.2 Saran

karyawan terhadap pekerjaannya, begitu pun sebaliknya”. Kepuasan kerja karyawan
Divisi Direktorat Keuangan Telkom berada pada kategori tinggi sehingga
menghasilkan sikap positif karyawan terhadap pekerjaannya.

Pengaruh Job Satisfaction terhadap Employee Performance pada karyawan Direktorat
Keuangan Telkom menghasilkan pengaruh yang positif. Hasil dari regresi linier
sederhana memiliki hasil £= 0,41 dengan p-value = 0,000. Maka dari itu, Job
Satisfaction memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Employee
Performance di Divisi Direktorat Keuangan Telkom. Kenaikan pada Job Satisfaction
akan menaikan Employee Performance di Divisi Direktorat Keuangan Telkom.
Pengaruh yang dihasilkan pun sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mohamed
Inuwa (2016) dengan judul Job Satisfaction and Employee Performance : An Empirical
Approach” yang menyatakan job satisfaction memliki pengaruh positif terhadap
employee performance. Dalam penelitian ini, seluruh dimensi job satisfaction

berpengaruh positif terhadap employee performance.

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka peneliti memiliki beberapa saran yang dapat

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan Telkom dan untuk penelitian selanjutnya.

Bagi perusahaan Telkom :

- Pertahankan tingkat kepuasan kerja yang sudah dicapai saat ini dimana seluruh
dimensi yang dipakai dalam penelitian ini mendapatkan skor yang tinggi, tetap
memperhatikan beberapa dimensi seperti transparansi yang kurang mengenai
pencapaian Kkarir karyawan yang ada di dimensi Achievement dan Advancement
dengan bersikap transparan yang ditunjukkan oleh pimpinan, tempat kerja yang
nyaman bagi karyawan dalam dimensi Physical Working Conditions dengan
mendesign layout kantor dan penerangan ruangan untuk membuat karyawan
nyaman dalam bekerja, dan pemimpin yang mampu berdialog dan empati dalam
dimensi Relationship with supervisor dengan pelatihan leadership bagi calon-calon
pimpinan khususnya pimpinan di Divisi Direktorat Keuangan Telkom. Untuk

dimensi kepuasan kerja lain, tetap pertahankan dengan rutin setiap 6 bulan atau 1
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tahun melakukan survei terhadap kepuasan kerja karyawan Telkom khususnya di
Divisi Direktorat Keuangan Telkom. Untuk employee performance, pertahankan
dimensi-dimensi yang sudah mencapai kategori sangat tinggi. Hal ini dilakukan
dengan membuat sebuah Key Performance Indicator (KPI) bagi seluruh karyawan
dalam menjalankan tugas-tugasnya dan lakukan penilaian menggunakan KPI
secara rutin setiap 6 bulan atau 1 tahun. Untuk dimensi kualitas kerja, yaitu
pencapaian target diharapkan tetap menjadi perhatian walaupun pada penelitian
sudah dapat mencapai target, dilakukan perencanaan yang matang dengan
tindakan-tindakan preventif dalam melakukan perencaan beserta dengan
pelaksanaan rencana. Dimensi kualitas kerja sangat penting bagi pencapaian divisi

Direktorat Keuangan Telkom.
Bagi penelitian selanjutnya :

- Topik kepuasan kerja memang masih banyak kaitannya bukan hanya pada kinerja
karyawan. Masih banyak variabel dependen yang dapat dihubungkan, seperti

Employee Engagement, Retention, dan masih banyak lagi.
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